BAB IV
PERENCANAAN PEMBELAJARAN
1.  Pengaturan Rencana Pembelajaran
Pembelajaran intrakurikuler dilaksanakan secara reguler baik mata pelajaran umum dan mata pelajaran kejuruan dengan menggunakan model pembelajaran Teaching Factory, Projek Base Learning (PjBS) Sedangkan Kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dilaksanakan dengan sistem blok.  Guru mata pelajaran umum dan guru mata pelajaran kejuruan terlebih dahulu menyusun tujuan pembelajaran sesuai CP dan menentukan alur tujuan pembelajaran (ATP) sesuai kompetensi dan konten seluruh fase E yang akan diselesaikan. Guru Projek Penguatan Profil Pancasila juga menyusun  tujuan pembelajaran sesuai dengan tema wajib dan pilihan yang ditetapkan berdasarkan analisis dari CP masing-masing tema wajib dan pilihan sekaligus mentapkan ATP secara kolaborasi dalam team P5. Alur Tujuan Pembelajaran ini selanjutnya disusun Modul Ajar. Dimana Modul Ajar berfungsi mengarahkan guru dalam merencanakan, mengimplementasi dan mengevaluasi pembelajaran secara keseluruhan sehingga capaian  pembelajaran diperoleh secara sistematis, konsisten, terarah dan terukur.
Modul Ajar merupakan implementasi dari ATP yang dilengkapi dengan buku teks, baik untuk guru maupun peserta didik. Model pembelajaran Teaching Factory, PjBL, Deferensiasi memberi kesempatan guru untuk mengajar dengan pola pembelajaran pola Baru. Semua perencaan pembelajaran guru menyusun Modul Ajar yang saling melengkapi antara mata pelajaran kejuruan dengan mata pelajaran umum dengan tema sesuai projek. Selanjutnya ATP dan Modul Ajar terlampir.
Pada Program Keahlian, kegiatan pembelajaran dilaksanakan menggunakan model Project Based Learning (PjBL) dengan sistem blok untuk kelas X, pembagian divisi atau konsentrasi keahlian untuk kelas XI , kelas XII, serta Praktek Kerja Lapangan untuk kelas XII pada mata pelajaran Kejuruan, sedangkan mata pelajaran  umum kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan model/ strategi Pembelajaran Defesiasiasi juga model pembelajaran PBL ( Pembelajaran Base Leaning), pengaturannya sesuai dengan jumlah jam per minggu, dengan alokasi waktu pembelajaran adalah 45 menit. Beban belajar Peserta Didik selama satu minggu adalah 54 jam pelajaran, dengan rincian 10 jam pelajaran setiap hari mulai hari Senin sampai hari Sabtu, kecuali hari jumat hanya 6 jam pelajaran. Kegiatan P5 ( Projek Penguatan Profil Pelajara Pancasila) dilaksanakan pada jam terakhir selama 4 hari , masing-msing 2 jam pelajaran (8 jampel setiap minggu).  Pola kegiatan P5 diberikan maksimal 3 orang guru setiap kelas dan dilaksanakan secara kolaborasi dari guru yang tergabung pada tim kegiatan  tersebut.

C. Contoh TP, ATP, Modul Ajar. 
a. Mata Pelajaran Umum
1). TP
2). ATP
3). Modul Ajar

b. Mata Pelajaran Kejuaruan
1). TP
2). ATP
3). Modul Ajar
c. Profil Pelajaran Pancasila 
1). TP
2). ATP
3). Modul Ajar

D. Peraturan Akademik 
Pola pembelajaran yang dilakukan di SMK Swasta Ngamarto menggunakan full blocking system. Kegiatan dengan cara pembelajaran dalam satu semester dibagi kedalam 2 kelompok mata pelajaran umum dan kelompok mata pelajaran kejuruan. Pada 3 bulan pertama dilakukan pola blocking untuk kelompok mata pelajaran kejuruan dan 3 bulan selanjutnya untuk kelompok mata pelajaran umum. Pembagian blok diatur dengan memperhatikan tingkatan kelas. 
Secara ringkas, peraturan akademik SMK Swasta Ngamarto Program keahlian Layanan Kesehatan dijabarkan sebagai berikut. 

1. Assesmen
a. Assesmen hasil belajar Sistem penilaian dilakukan dengan memadukan assesmen formatif dan assesmen sumatif, namun dalam pelaksanaannya bobot nilai untuk assesmen formatif lebih tinggi dari pada assesmen sumatif. 
1) Penugasan Project Based Learning 
2) Penugasan Problem Based Learning 
3) Penugasan Portofolio 
4) Penugasan Praktik Kelompok 
5) Penugasan Individu dan penugasan kelompok (Grading pada LMS) 
6) UUK dan UKK (diuraikan) 
b. Uji dan Sertifikasi Kompetensi.  
Uji dan sertifikasi kompetensi oleh lembaga sertifikasi dan atau dunia kerja (LSP, LSK, dan lembaga sertifikasi lainnya yang terakreditasi dan atau diakui oleh industri).

2.  Penilaian Kenaikan Kelas 
Peserta didik dinyatakan naik kelas setelah menyelesaikan beberapa kegiatan di bawah ini yang berhubungan dengan akademik. 
a. Menyelesaikan seluruh program pembelajaran pada semester 1 dan semester 2.
b. Memperoleh Kriteria KKTP (Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) > 80.00 untuk kelas X dan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran > 85.00 untuk kelas XI 
c. Absensi minimal untuk kelulusan dan kenaikan kelas setiap semester adalah 80% dari hari efektif KBM (Daring atau Luring) d. 20% ketidak hadiran meliputi: Izin, Sakit, Skorsing dan alpha (alpha maksimal 5 hari dalam satu semester)   
e. Keterlambatan maksimal 10 menit, jika lewat waktu yang ditentukan siswa dianggap Alpa (pembelajaran normal di sekolah) 
f. Siswa tuntas menyelesaikan PTS dan PAS di semester 1 dan semester 2   
g. Nilai rapot diporeh dari 53% nilai harian (UH, Tugas, dan praktik), 20% PTS, dan 27% PAS 
h. Lulus Uji Unit Kompetensi.

3. Syarat Kelulusan 
a. Menyelesaikan seluruh program pembelajaran. 
b. Memiliki presentasi kehadiran di sekolah sebesar 85% di kelas XII. 
c. Memperoleh nilai baik pada penilaian akhir seluruh mata pelajaran, dengan nilai sikap minimal 80,00. 
d. Nilai Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, Pendidikan Pancasila, dan Bahasa Indonesia tidak di bawah AKM (75,00) 
e. Mengikuti dan dinyatakan lulus Ujian Sekolah, baik Praktik maupun Teori. 
f. Memiliki seluruh nilai rapot dari semester I-VI, dengan nilai rata-rata Raport semester I-VI minimal 75,00. 
g. Memiliki nilai Ujian Sekolah paling rendah 60,00 pada tiap matapelajaran 
h. Memiliki rata-rata ujian akhir sekolah seluruh mata pelajaran minimal 75,00. 
i. Nilai Mata Pelajaran Kelompok kejuruan tidak di bawah KKM (78,00). 
j. Memiliki Portofolio atau Karya Inovatif yang berstandar Industri.  
k. Lulus Uji Kompetensi Keahlian yang diselenggarakan oleh BNSP. 

SMK Swasta Ngamarto mempunyai target dan goal kepada para lulusan untuk siap mengahadapi tuntutan zaman baik yang meneruskan ke pergurauan tinggi (kuliah), bekerja di berbagai bidang sesuai kebutuhan, memiliki karakter, dan mampu menciptakan pekerjaan sendiri sesuai dengan keahlian masing-masing (wirauasaha). 

B. Proses Asesmen 
1. Penilaian Oleh Pendidik 
a. Mekanisme Penilaian Hasil Belajar peserta didik oleh pendidik merupakan penilaian proses pembelajaran (assessment for learning), penilaian capaian pembelajaran (assessment of learning), dan penilaian sebagai pembelajaran (assessment as learning), yang dilakukan melalui mekanisme Penilaian Pembelajaran sebagai berikut:
1) Pendidik menetapkan lingkup penilaian meliputi ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
2) Pendidik menyusun perencanaan penilaian dan melaksanakan penilaian. 
3) Pendidik memanfaatkan hasil penilaian untuk pengambilan keputusan berkaitan dengan peserta didik, perbaikan proses pembelajaran, membuat pelaporan, dan kegunaan lain yang sesuai. 
4) Penilaian terkait RPL dilakukan oleh pendidik sesuai kompetensi yang dipelajari peserta didik melalui pengalaman kerja (tacit knowledge) dengan kriteria unjuk kerja atau indikator pencapaian kompetensi yang tercantum dalam silabus. 
5) Penilaian perkembangan karakter peserta didik dilakukan oleh pendidik secara khusus melalui pengamatan sikap peserta didik berdasarkan butir-butir sikap yang dikelompokkan dalam nilai- nilai pengembangan karakter. 

b. Prosedur Penilaian Hasil Belajar oleh pendidik dilakukan melalui tahapan sebagai berikut :
1) Perencanaan metode dan teknik penilaian oleh pendidik mengacu kepada Standar Kompetensi Lulusan dan turunannya. 
2) Penyusunan instrumen penilaian disesuaikan dengan perencanaan metode dan teknik penilaian serta ditelaah/divalidasi oleh sejawat pendidik mata pelajaran yang sama. 
3) Pelaksanaan kegiatan penilaian bersifat fleksibel, menggunakan strategi, bentuk, dan teknik yang sesuai. 
4) Pendidik memfasilitasi pelaksanaan penilaian mandiri oleh peserta didik pada setiap penyelesaian proses belajar pada setiap unit kompetensi. Hasil penilaian mandiri diverifikasi oleh pendidik untuk membantu memastikan kesesuaiannya. 
5) Analisis hasil penilaian untuk mengetahui level capaian kompetensi dan/atau ketuntasan belajar, kelebihan, dan kekurangan pembelajaran baik tingkat peserta didik maupun tingkat kelas. 
6) Pemanfaatan hasil analisis untuk merancang pembelajaran remedial, meningkatkan mutu pembelajaran dan lulusan. 
7) Pelaporan berbentuk profil pencapaian kompetensi peserta didik dan profil kelas serta angka dan/atau deskripsi capaian  belajar.  
      
 2.  Penilaian Oleh Satuan Pendidikan 
a. Mekanisme Penilaian Hasil Belajar peserta didik oleh satuan pendidikan merupakan penilaian capaian hasil belajar (assessment of learning), yang dilakukan dengan mekanisme sebagai berikut :
1) Penilaian oleh satuan pendidikan meliputi ranah pengetahuan dan keterampilan. 
2) Penilaian Hasil Belajar dalam bentuk Ujian Sekolah/Madrasah diselenggarakan oleh satuan pendidikan terakreditasi pada akhir jenjang pendidikan. 
3) Penilaian Hasil Belajar dalam bentuk UPK dilaksanakan oleh satuan pendidikan terakreditasi di tempat uji kompetensi pada satuan pendidikan atau tempat lain yang ditunjuk pada akhir periode pembelajaran dalam bentuk semester dan/atau tingkat. 
4) Pelaporan hasil penilaian UPK dilakukan oleh satuan pendidikan terakreditasi bekerja sama dengan mitra dunia usaha/industri dan/atau Lembaga Sertifikasi Profesi dalam bentuk paspor keterampilan dan/atau sertifikat paket kompetensi yang telah dicapai. 
5) Laporan hasil penilaian pendidikan pada akhir semester, akhir tahun, dan kelulusan peserta didik ditetapkan dalam rapat dewan pendidik satuan pendidikan. 
b. Prosedur 
1) Penilaian Hasil Belajar peserta didik oleh satuan pendidikan dilakukan melalui tahapan sebagai berikut. 
2) Penilaian Hasil Belajar peserta didik oleh satuan pendidikan dilakukan mengacu kepada Standar Kompetensi Lulusan dan turunannya. 
3) Penyusunan instrumen penilaian disesuaikan dengan perencanaan metode dan teknik penilaian sertam ditelaah/divalidasi oleh tim yang ditunjuk oleh satuan pendidikan. 
4) Pelaksanaan kegiatan penilaian bersifat fleksibel, menggunakan strategi, bentuk, dan teknik yang sesuai. 
5) Analisis hasil penilaian untuk mengetahui daya serap materi pembelajaran pada tingkat peserta didik maupun tingkat kelas. 
6) Pemanfaatan hasil analisis untuk meningkatkan mutu satuan pendidikan.
7) Pelaporan berbentuk profil kelas, profil satuan pendidikan yang berupa angka dan/atau deskripsi. 

3. Pengujian Kompetensi Peserta Didik 
Pengujian Kompetensi peserta didik dapat dilakukan melalui Ujian Unit Kompetensi (UUK) , Ujian Praktek Kejuruan (UPK), Ujian Kompetensi Kejuruan (UKK), merupakan upaya satuan pendidikan untuk meningkatkan keterserapan peserta didik di dunia kerja baik sebelum maupun setelah lulus dari periode pembelajaran. Keterangan kompeten berserta rinciannya dalam sertifikat dan rubrik UPK dapat dikonversi dalam bentuk angka yang dapat dimanfaatkan sebagai nilai UAS. Pelaksanaan UPK dan atau UKK dilakukan oleh satuan pendidikan terakreditasi bekerja sama dengan mitra dunia usaha/industri dan/atau Lembaga Sertifikasi Profesi, LSP-P1 atau satuan pendidikan terakreditasi bersama mitra dunia usaha/industri, dan pelaporan hasil penilaian dalam bentuk sertifikat kompetensi. 

4. Skor Ketuntasan Minimal 
Kriteria Pencapaian Kompetensi yang selanjutnya disebut KPK adalah penguasaan kompetensi minimal yang ditentukan oleh satuan pendidikan yang mengacu pada Standar Kompetensi Kelulusan, indikator pencapaian kompetensi dan/atau kriteria unjuk kerja pada unit kompetensi dalam SKKNI yang sepadan dengan kompetensi dasar dalam kurikulum. Lebih lanjut KPK digunakan untuk menentukan skor ketuntasan minimal (SKM). SKM (Skor Ketuntasan Minimal) atau yang secara istilah pengukuran disebut dengan cut off score merupakan bagian dari standard setting yang secara operasional ditetapkan dalam bentuk angka. SKM digunakan sebagai acuan penentuan peserta didik yang wajib mengikuti pembelajaran remedial hingga memenuhi KPK dan sebagai salah satu acuan kriteria kenaikan kelas. Nilai ketuntasan belajar kompetensi pada mata pelajaran wajib A, B dan C1 adalah minimal 60, sedangkan untuk mata pelajaran C2 dan C3 nilai ketuntasan belajar adalah minimal 65 dengan menyesuaikan karakteristik kompetensi/paket keahlian. Penentuan SKM mempertimbangkan Kompleksitas mata pelajaran, Kemampuan peserta didik (intake) dan Sarana pendukung (daya dukung) 
5. Ketentuan Remidial dan Pengayaan 
Pembelajaaran remedial dan pengayaan dilakukan sebagai konsekuensi dari pembelajaran tuntas (mastery learning) untuk setiap individu. Pembelajaran remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar, sementara pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai atau melampaui kriteria ketuntasan belajar. Pembelajaran remedial dapat dilakukan sebelum semester berakhir atau batas akhir pemasukan nilai ke dalam buku rapor. Pembelajaran remedial dapat dilakukan dengan cara: 
a. Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media yang berbeda, menyesuaikan dengan gaya belajar peserta didik. 
b.   Pemberian bimbingan secara perorangan.     
c. Pemberian tugas-tugas atau latihan secara khusus, dimulai dengan tugas-tugas atau latihan sesuai dengan kemampuannya. 
d. Pemanfaatan tutor sebaya, yaitu peserta didik dibantu oleh teman sekelas yang telah mencapai ketuntasan belajar. 

Pembelajaran pengayaan dapat dilakukan melalui: 
a. Belajar kelompok, yaitu sekelompok peserta didik diberi tugas pengayaan untuk dikerjakan bersama pada dan/atau di luar jamjam pelajaran sekolah; 
b. Belajar mandiri, yaitu peserta didik diberi tugas pengayaan untuk dikerjakan sendiri/individual; 
c. Pemberian pembelajaran hanya untuk kompetensi/materi yang belum diketahui peserta didik. dengan demikian tersedia waktu bagi peserta didik untuk memperoleh kompetensi/materi baru, atau bekerja dalam proyek secara mandiri sesuai dengan kemampuan masing-masing. 
Pemanfaatan penilaian pembelajaran remedial dan pengayaan dapat dilakukan melalui:
a. Nilai yang diperoleh pada pembelajaran remedial diolah menjadi nilai akhir. 
b. Nilai akhir setelah remedial untuk ranah pengetahuan dihitung dengan mengganti nilai KD yang belum tuntas dengan nilai indikator hasil remedial, yang selanjutnya diolah berdasarkan rerata nilai seluruh KD. 
c. Nilai akhir setelah remedial untuk ranah keterampilan diambil dari nilai mana yang lebih optimal pada suatu KD antara nilai awal dan nilai indikator hasil remedial 
d. Penilaian hasil belajar kegiatan pengayaan tidak sama dengan kegiatan pembelajaran biasa, tetapi cukup dalam bentuk portofolio. 
6. Pengolahan Hasil Penilaian 
1). Nilai Sikap 
Penilaian sikap dilakukan secara terus-menerus selama satu semester. Penilaian sikap peserta didik di dalam kelas dilakukan oleh guru mata pelajaran sementara sikap peserta didik di luar jam pelajaran diamati/dicatat guru, wali kelas, dan guru BK. Guru mata pelajaran, guru BK, dan wali kelas mencatat perilaku peserta didik yang sangat baik atau kurang baik dalam jurnal segera setelah perilaku tersebut teramati atau menerima laporan tentang perilaku tersebut. 
2). Nilai Pengetahuan 
Hasil penilaian selama satu semester yang dilakukan melalui penilaian harian (PH), penilaian tengah semester (UTS), maupun ujian akhir semester (UAS) direkap untuk didokumentasikan pada format pengolahan nilai. Rekapitulasi hasil penilaian dilakukan berdasarkan KD, sehingga hasil UTS dan UAS perlu dirinci hasilnya untuk setiap KD. Selain itu ditentukan pula bobot untuk penugasan, ulangan harian, UTS, dan UAS. Dengan perincian tersebut maka guru dapat menganalisis kekurangtuntasan peserta didik pada KD tertentu sebelum melakukan tindak lanjut. 
3). Nilai Keterampilan 
Nilai keterampilan diperoleh dari hasil penilaian kinerja (proses dan produk), proyek, portofolio dan/atau teknik lain yang sesuai. Hasil penilaian dengan teknik kinerja dan proyek dirata-ratakan untuk memperoleh nilai akhir keterampilan pada setiap mata pelajaran. Jika suatu KD diukur dengan pengukuran yang sama beberapa kali maka yang diambil adalah nilai optimum. Selanjutnya seperti capaian kompetensi pengetahuan, penulisan capaian kompetensi keterampilan pada rapor menggunakan angka pada skala 0–100. Sementara karya peserta didik terbaik sebagai hasil dari penilaian kinerja dan proyek dari setiap KD terkait aspek keterampilan dikumpulkan dalam bentuk portofolio. Kumpulan sampel karya tersebut merupakan sebagian bahan untuk mendeskripsikan capaian keterampilan peserta didik yang ditulis di rapor. Portofolio tersebut tidak dinilai lagi dengan angka. Portofolio diberikan kepada peserta didik dan orang tua/wali peserta didik pada akhir semester dan menjadi informasi awal guru di kelas berikutnya. 
4). Rapor Bagian Akademik 
Rapor bagian akademik terdiri dari uraian hasil penilaian pengetahuan dan keterampilan yang disampaikan dalam bentuk bilangan bulat (skala 0-100) dan predikat pada bagian Nilai Akademik. Selain pencantuman capaian belajar peserta didik dalam bentuk bilangan dan predikat, wali kelas juga membuat catatan akademik yang merangkum pencapaian kompetensi pengetahuan dan keterampilan peserta didik. Nilai Akhir pada rapor akademik diperoleh dari perhitungan nilai pengetahuan dan keterampilan berbanding bobot atau rasio sesuai karakteristik masing-masing mata pelajaran. 
	Nilai Akhir    =   (Nilai Pengetahuan x Bobot Pengetahuan) + (Nilai Ketrampilan x Bobot Ketrampilan)
	                                                                                         100
		Di samping itu pada rapor bagian akademik juga dilengkapi dengan keterangan Praktik Kerja Lapangan, Ekstrakurikuler, dan Ketidakhadiran sebagai informasi yang tidak terpisahkan dari pencapaian pengetahuan dan keterampilan peserta didik. 
7.  Kriteria kenaikan kelas 
Memuat tentang ketentuan-ketentuan kenaikan yang terdiri Seluruh hasil penilaian untuk semua mata pelajaran yang diperoleh peserta didik baik sikap, pengetahuan, maupun keterampilan setelah diolah dan dianalisis untuk menentukan apakah peserta didik tersebut berhak naik kelas atau tidak. Satuan pendidikan dapat menambahkan kriteria sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik masing-masing sekolah. 
      8.  Mutasi Siswa
 ……………………………………………………..
C. Pengaturan Waktu Belajar 
1. Kalender Akademik 
KALENDER AKADEMIK 
SMK SWASTA NGAMARTO TAHUN PELAJARAN 2022/2023

Kalender Semester 1 :

…………………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………………


Keterangan : 
	
Tanggal

	
Kegiatan

	Tanggal : 18 Juli s.d. 20 Juli 2022
	Masa kegiatan MPLS

	
	

	
	

	
	

	
	

	
	

	
	





Kalender Semester 2 :

…………………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………………



Keterangan : 
	
Tanggal

	
Kegiatan

	Tanggal : 18 Juli s.d. 20 Juli 2022
	Masa kegiatan MPLS

	
	

	
	

	
	

	
	

	
	

	
	




2. Pengelolaan Pembelajaran 
1. Pola Pembelajaran 
Pola pembelajaran SMK Swasta Ngamarto pada “kondisi covid” jauh berbeda dengan pembelajaran biasa dilakukan. 
	Pembelajaran Reguler (Situasi Aman)

	Pembelajaran pada saat dan pasca Covid

	Tatap muka di kelas
	Blended Learning Pembelajaran online (LMS, virtual meeting and conference) baik synchronous dan asynchronous.

	Sistem biasa
	Pola Blocking. 3 bulan pertama mata pelajaran umum, 3 bulan selanjutnya mata pelajaran kejuruan

	Pembelajaran dimulai pukul 07.00 – 14.30
	Pembelajaran dimulai pukul 08.00 – 12.30

	1 JP = 45 Menit
	1 JP = 30 Menit

	Istirahat 2 kali Jam ke 3 yaitu 09.45 – 10.05 Jam ke 8 yaitu 12.05 – 12.45
	Istirahat 1 kali Jam ke 4 yaitu 10.00 – 10.15

	Olaraga dari pagi-sore
	Pagi saja pukul 08.00 – 09.00




2. Tagihan Pembelajaran 
Tagihan pembelajaran merupakan bahan yang digunakan untuk mengukur perkembangan, pencapaian, dan kemampuan (kompetensi) dalam pembelajaran siswa. Tagihan pembelajaran yang harus dituntaskan siswa, diantaranya. 
a. Penilaian Harian, meliputi 
• Kehadiran 
• Ulangan Harian pada tiap berakhirnya 1-2 KD 
• Tes tertulis (Multiple Choice, Essay, dan Sejenisnya) atau Tes Lisan 
• Penugasan/Portfolio 
b. Penilaian Tengah Semester (PTS) untuk mata pelajaran umum 
c. Penilaian Akhir Semester (PAS) untuk mata pelajaran umum 

3. Sistem Pembelajaran (Hybrid Model Learning System) 
Pembelajaran berbasis Hybrid Model Learning System pada prinsipnya adalah memanfaatkan kekuatan pembelajaran synchronous dan asynchronous. Media pembelajaran yang saat ini digunakan SMK Swasta Ngamarto sebagai berikut. 
a. LMS yang dikelola sendiri oleh sekolah. LMS ini merupakan pola dalam program pembelajaran elektronik (elearning program) yang memuat: Bahan Ajar, Topik Diskusi, Nilai, Tatap Muka Virtual 
b. Podcast Podcast adalah salah satu media pembelajaran berfungsi memberikan informasi terupdate dan media bertukar ilmu dan sharing pembelajaran. Tayang di youtube SMK Metland. Beberapa program podcast, yaitu. Bronist : Informasi update (setiap hari Senin), Besik : Belajar Asik (setiap hari Rabu, Uri podcast : Obrolan inspiratif (setiap hari Jumat) 
c. Video Pembelajaran Video pembelajaran dirancang secara sistematis dengan berpedoman kepada kurikulum sebagai media penyampaian materi dari guru kepada siswa. Video pembelajaran dapat diakses melalui youtube. 
d. Bahasa Asing Bahasa Asing (Bahasa Jepang, Mandarin, dan Prancis) diberikan secara keseluruhan dan bergantian di kelas X. Pada kelas XI dan XII anak dapat memilih sesuai minat. 

4. Pengelolaan link and match 
a. Kurikulum disusun bersama dan berstandar DUDI. Pengelolaan ini dilakukan melalui penandatangan MoU dan implemantasi hasil perjanjian. 
b. Melakukan kerjasama fastrack dengan perguruan tinggi, saat ini kerjasama sudah terjalin dengan JIHS dan Politeknik Sahid. 
c. Mengundang Orang Industri untuk hadir memberikan materi kepada siswa sebagai teacher guest 
d. Kerjasama OJT/Magang/praktik kerja lapangan (PKL) minimal satu semester; 
e. Sertifikasi kompetensi yang sesuai standar dan kebutuhan DUDI, baik bagi lulusan maupun guru; 
f. Guru secara rutin mendapatkan update teknologi dan pelatihan dari dunia Industri untuk proses belajar mengajar; 
g. Riset terapan bersama antara sekolah dan dunia Industri /Perguruan tinggi tentang kebutuhan yang terbarukan dalam dunia pendidikan. 
h. Komitmen serapan lulusan oleh dunia Industri yang sudah menjalin kerjasama.

                                          
